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ABSTRAK 

 

Perusahaan yang beroperasi di sektor pertambangan batu bara menghadapi berbagai 

tantangan, seperti masalah ketersediaan lahan, kepatuhan hukum, hingga fluktuasi 

harga batu bara. Tantangan-tantangan ini bisa diatasi dengan penerapan manajemen 

risiko yang efektif. Perusahaan perlu menerapkan manajemen risiko untuk 

mengidentifikasi, menilai, dan mengendalikan risiko sehingga dapat memastikan 

going concern usahanya. 

Setiap perusahaan memerlukan sistem informasi akuntansi untuk 

mengolah data menjadi informasi yang bermanfaat bagi pengguna. Dalam internal 

control terdapat beberapa kerangka kerja, salah satunya adalah COSO’s enterprise risk 

management. Dengan menerapkan COSO’s enterprise risk management dapat 

membantu perusahaan untuk mengendalikan risiko sehingga dapat tercapainya tujuan 

perusahaan untuk going concern. 

Metode penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif. Penelitian deskriptif dilakukan dengan mengumpulkan data dan 

menganalisis data untuk memberikan gambaran tentang objek yang diteliti, sehingga 

dapat ditarik kesimpulannya. Dengan teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

adalah dokumentasi menggunakan data sekunder. Data sekunder yang digunakan 

berupa laporan tahunan dari 10 perusahaan industri pertambangan dengan subsektor 

produksi batu bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, hampir seluruh perusahaan 

telah mengimplementasikan kerangka pengendalian internal yaitu COSO’s enterprise 

risk management. Pengungkapan komponen COSO’s enterprise risk management 

berhubungan dengan kriteria going concern. Oleh karena itu, perusahaan disarankan 

untuk mengungkapkan setiap komponen dari COSO’s enterprise risk management 

untuk mendukung tercapainya going concern. 

 

Kata Kunci : COSO’s Enterprise Risk Management, Internal Control, Going Concern 
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ABSTRACT 

 

 

Companies operating in the coal mining sector face various challenges, 

such as land availability issues, legal compliance, and fluctuations in coal prices. 

These challenges can be overcome by implementing effective risk management. 

Companies need to apply risk management to identify, assess, and control risks to 

ensure their business continuity. 

Every company requires an accounting information system to process 

data into useful information for users. In internal control, there are several 

frameworks, one of which is COSO's enterprise risk management. By implementing 

COSO's enterprise risk management, companies can help control risks to achieve the 

company's goal of going concern. 

The research method applied in this study is the descriptive method. 

Descriptive research is conducted by collecting and analyzing data to provide an 

overview of the object being studied, allowing conclusions to be drawn. The data 

collection technique in this study is documentation using secondary data. The 

secondary data used consists of annual reports from 10 coal mining sub-sector 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange. 

Based on the research conducted, almost all companies have 

implemented the internal control framework, namely COSO’s enterprise risk 

management. The disclosure of the components of COSO’s enterprise risk 

management is related to the going concern criteria. Therefore, companies are 

advised to disclose each component of COSO’s enterprise risk management to support 

the achievement of going concern. 

Keywords : COSO’s Enterprise Risk Management, Internal Control, Going Concern 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Di Indonesia terdapat berbagai jenis perusahaan yang dapat dibedakan berdasarkan 

bentuk badan usaha, kepemilikan, maupun kegiatan bisnisnya. Berdasarkan dari 

bentuk badan usahanya dibagi menjadi beberapa jenis yaitu PT (Perseroan Terbatas), 

CV (Commanditaire Vennootschap), Firma, dan lain-lain. Namun, tidak semua dari 

jenis usaha memiliki hak untuk menerbitkan dan menjual sahamnya ke masyarakat 

luas. Perusahaan yang memiliki hak tersebut adalah PT (Perseroan Terbatas) yang 

telah melakukan dan memenuhi syarat untuk IPO atau go public. Hal ini merupakan 

salah satu usaha perusahaan untuk menambah modal dengan memperdagangkan 

sahamnya di Bursa Efek Indonesia.  

 Sejumlah perusahaan dengan berbagai kegiatan bisnis telah terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia.  Menurut bisnis.com hingga bulan Oktober 2023 jumlah emiten 

yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia sudah mencapai angka 900. Berdasarkan 

kegiatan bisnisnya, perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dibedakan 

menjadi beberapa sektor seperti pertambangan, keuangan, kesehatan barang baku, dan 

lainnya. Pada sektor pertambangan kemudian dibagi menjadi beberapa sub sektor 

seperti batu bara, gas alam, minyak bumi, tambang mineral, dan logam. Pada 

penelitian ini, menggunakan perusahaan-perusahaan yang bergerak di sektor 

pertambangan dengan sub sektor produksi batu bara dan telah terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia sebagai objek penelitian. 

 Industri pertambangan memiliki peran penting dalam perekonomian 

Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari kontribusi terhadap PDB dan bagaimana hasil 

tambang menjadi salah satu komoditi yang di ekspor oleh Indonesia terutama batu 

bara. Apabila dilihat dari kondisi geologis Indonesia yang menguntungkan dan 

permintaan barang tambang yang semakin meningkat hal ini dapat membuka peluang 

untuk pertumbuhan investasi di Indonesia. Selain itu, industri pertambangan juga 

dapat berpengaruh positif dalam pertumbuhan ekonomi regional karena menciptakan 

lapangan pekerjaan, meningkatkan infrastruktur, dan mendorong pembangunan di 

wilayah sekitarnya. Di sisi lain, dapat diketahui hasil barang tambang terutama batu 
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bara memiliki banyak tantangan dalam menjalankan operasionalnya dan tidak jarang 

terjadinya bentrok dengan masyarakat sekitar terkait kepemilikan lahan. 

 Salah satu contoh tantangan pada sektor pertambangan adalah 

kebutuhan lahan untuk penggalian yang cukup besar menyebabkan perusahaan harus 

mengambil lahan warga. Namun, dalam hal ini masyarakat tidak selalu setuju dengan 

keputusan tersebut sehingga menyebabkan perselisihan dan merambat ke isu-isu 

lainnya seperti melakukan ancaman terhadap masyarakat, hingga adanya pelanggaran 

HAM. Menurut Mongabay (2023) dijelaskan adanya penolakan dari masyarakat 

terkait masuknya tambang batu bara di Desa Pulau Bayur dengan alasan utamanya 

adalah terancamnya mata pencaharian masyarakat sebagai petani. Penolakan ini 

berujung dengan adanya penutupan jalan dan masyarakat yang mencoba untuk 

menghentikan pembersihan lahan, namun hal ini mengakibatkan beberapa warga 

dilaporkan ke Polda. Maka dari itu, apabila suatu risiko tidak segera dikendalikan 

maka dampaknya akan semakin menyebar. 

Perusahaan pertambangan diharapkan dapat mengidentifikasi, 

mengevaluasi, dan mengelola risiko-risiko yang dihadapi. Salah satu caranya adalah 

dengan menerapkan praktik manajemen risiko yang tepat agar perusahaan mampu 

melakukan mitigasi risiko-risiko perusahaan dan menjaga kelangsungan operasional 

perusahaan. Selain itu, dengan mampu mengelola risiko-risiko maka perusahaan dapat 

mempertahankan kepercayaan dari investor, menjaga hubungan dengan pemangku 

kepentingan yang lain, dan terus berkontribusi yang berkelanjutan untuk ekonomi 

Indonesia.  

 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dijelaskan di atas, maka dapat dirumuskan 

masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana gambaran umum strategi manajemen risiko untuk keberlangsungan 

usaha pada perusahaan pertambangan batu bara yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia? 

2. Bagaimana perusahaan melakukan pengungkapan strategi manajemen risiko? 
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3. Bagaimana hubungan antara pengungkapan manajemen risiko dengan 

pengungkapan keberlangsungan usaha? 

 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Terdapat tujuan dalam penelitian ini, yaitu :  

1. Mengetahui gambaran dari strategi manajemen risiko untuk keberlangsungan 

usaha pada perusahaan pertambangan batu bara yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia 

2. Mengetahui pengungkapan yang dilakukan dari strategi manajemen risiko 

perusahaan pertambangan batu bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

3. Mengetahui hubungan antara pengungkapan manajemen risiko dengan 

pengungkapan keberlangsungan usaha pada perusahaan pertambangan batu 

bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

 

 

1.4. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran yang bermanfaat 

bagi berbagai pihak, antara lain :  

1. Bagi perusahaan : membantu perusahaan dalam memahami risiko-risiko dalam 

kegiatan operasionalnya sehingga perusahaan dapat mengelola risiko untuk 

meningkatkan  efisiensi dan keberlangsungan perusahaan 

2. Bagi Masyarakat : memberikan pemahaman mengenai risiko dan dampak 

terkait industri pertambangan 

 

 

1.5. Kerangka Pemikiran  

Setiap perusahaan memiliki sistem informasi akuntansi yang digunakan untuk 

mengolah data hingga menjadi informasi yang siap untuk digunakan. Informasi yang 

disajikan digunakan oleh perusahaan untuk mengambil keputusan terkait operasional 

perusahaan yang berhubungan dengan finansial maupun non finansial. Dalam 

menjalankan sistem informasi ini, terdapat komponen yang perlu diperhatikan 
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perusahaan terkait pengendalian internal yaitu internal control dan security measures. 

Untuk melakukan analisis dari internal control perusahaan, kerangka kerja yang 

digunakan adalah COSO’s Enterprise Risk Management. 

Dalam menjalankan sebuah usaha tidak mungkin terlepas dari risiko. 

Maka dari itu, setiap perusahaan harus mampu mengidentifikasi, mengukur, dan 

mengelola risiko dari kegiatan operasionalnya. Dengan menggunakan kerangka kerja 

COSO’s Enterprise Risk Management ini, akan dianalisis terkait pengungkapan the 

internal environment, objective setting, event identification, risk assessment and risk 

response, control activities, information and communication, dan monitoring dalam 

annual report perusahaan. 

Ketika perusahaan mampu mengelola risiko, maka perusahaan dapat 

meningkatkan pertahanannya terhadap tantangan eksternal dan meningkatkan 

kemungkinan perusahaan untuk tetap beroperasi dalam jangka waktu yang panjang. 

Kemampuan untuk mengelola risiko ini juga dapat mengurangi kerugian finansial, 

mendapatkan kepercayaan dari pemangku kepentingan, dan dapat meningkatkan daya 

saing perusahaan. 
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Gambar 1.1 

Kerangka Pemikiran 

 

Sumber : Olahan penulis 
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